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ABSTRAK  

Afrizal fataruba. 2021. Kompetensi Guru SKI dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas X Pada Masa Pandemik di Ma Bilingual 

Batu. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. H. 

Muhammad Hanief, M. PdI. Pembimbing 2: Muhammad 

Sulistiono, M.Pd.  

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik Guru, Kompetensi Profesional Guru, 

Motivasi Belajar Siswa. 

 

Guru berperan penting terhadap keberhasilan siswanya dalam proses 

pembelajaran. Dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi 

pedagogik dan kompetensi profesional guru SKI terhadap Motivasi belajar siswa di 

Sekolah MA Bilingual Batu.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitiannya yaitu studi kasus. Teknik dalam pengumpulan data di dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data menggunakan medel miles, Huberman dan Saldina yang meliputi 

pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Adapun pengecekan keabsahan data menggunakan perpanjangan keikutsertaan, 

triangulasi, dan diskusi sejawat.  

Dalam penelitian ini, di mana dalam keadaan pandemik covid19 yang 

membuat pembelajaran semua di sekolah berbasis daring dan membuat guru-guru 

di setiap sekolah harus bisa menggunakan teknologi yang ada untuk bisa 

memberikan materi pembelajaran yang baik terhadap siswa-siswanya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru SKI memiliki inovasi sendiri dalam Menyusun 

rancangan pembelejaran dalam memotivasi siswanya untuk tidak bosan dan mau 

mengikuti pembelajaran SKI dengan baik selama proses pembelajaran berlangsung, 

sehingga dapat menyelesaikan target KD sesuai yang telah ditetapkan oleh guru. 

dan juga guru SKI dapat mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan 

pembelajaran daring yang ada, melalui pengembangan diri dengan mengikuti 

DIKLAT dan mempelajari buku-buku yang ada untuk mengembangkan empat 

kompetensi guru yang harus di miliki oleh seorang guru.  

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif yang 

mengfokuskan peneliti terjun langsung ke lapangan lebih tepat nya di sekolah MA 

Bilingual Batu. sebelum masuk dalam hasil penelitian kompetensi guru terlebih 

dulu penulis akan menjeleskan sedikit mengenai kompetensi yang harus dimiliki 

setiap guru profesional. Karena seorang guru yang profesional harus lah memiliki 

kompetensi profesional yang harus mencakup empat aspek yang mana aspek-aspek 

tersebut harus dimiliki setiap guru, dosen, atau yang berprofesi pendidik. Aspek 

tersebut yaitu komptensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, 

dan kompetensi kepribadian, dari ke empat aspek yang ada ini peneliti 

mengfokuskan pada aspek profesional dan aspek pedagogik.  

 Pada observasi di MA Bilingual Batu, guru SKI selaku orang yang menjadi 

narasumber dalam penelitian ini sangat lah berperan dengan baik dalam 

menjelaskan pelajaran SKI dan memotivasi peserta didik agar selalu giat belajar 

walau dalam kondisi covid19 saat ini. seorang pendidik profesional dalam tugas 

utamanya yang penting yaitu mendidik, mengajar, membimbing, melatih, 

mengarahkan, menilai, dan mengevaluasi siswa pada usia dini jalur formal, 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Guru merupakan seseorang yang 

mempunyai tugas yang sangat mulia untuk mendorong, membimbing dan memberi 

fasilitas belajar bagi setiap siswanya untuk mencapai tujuan. Dengan situasi yang 

sekarang ini sedang dalam kondisi pandemik covid 19 yang mana guru-guru pada 

setiap sekolah di Indonesia maupun negara lain yang berprofesi sebagai seorang 



pendidik yaitu guru maupun dosen harus bisa mengontrol atau melihat sejauh mana 

perkembangan siswa-siswinya dalam menerimah pelajaran yang diberikan oleh 

guru tersebut. 

Kemudian dari pada itu guru SKI di MA Bilingual Batu ini merupakan 

seorang guru yang telah mendapatkan gelar sarjana (S1), di dalam keterampilan 

mengajarnya guru tersebut sangat menguasai setiap materi yang dibawahkan, beliau 

bahkan mengajar dari kelas sepuluh, sebelas, dan kelas dua belas. Dan tentu saja 

guru SKI ini memiliki wawasan yang luas kompetensi pedagogik sesuai dengan 

mengikuti zaman, bahkan dalam kondisi covid19. Guru profesional tentu saja 

menguasai kurikulum, karena sebelum melihat proses pembelajaran guru tersebut 

memberikan arahan untuk melihat rpp untuk mengetahui kurikulum apa yang di 

gunakan di sekolah MA Bilingual Batu. Sudah tentu guru tersebut menguasai media 

pembelajaran dan penguasaan teknologi, sehubung kondisi covid19 maka setiap 

sekolah yang ada di Indonesia melakukan proses pembelajaran daring, dan salah 

satunya sekolah MA Bilingual Batu yang menggunakan pembelajaran online atau 

daring ini. Maka dari itu guru-gurunya harus membuat materi dengan semenarik 

mungkin menggunakan teknologi yang ada. Guru SKI ini juga menjadi contoh 

sosok yang teladan dan memiliki kepribadian yang baik untuk peneliti kedepannya.  

Proses pembelejaran di sekolah MA Bilingual Batu guru SKI berusaha 

mengembangkan potensi setiap individu atau anak-anak agar termotivasi selalu 

dalam belajar. Dan menjadi penilaian bagi setiap guru yaitu dalam aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Demikian juga setiap individu merupakan makhluk 

sosial yang selalu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Sebuah keberhasilan 

yang dicapai oleh seorang siswa dilihat pada guru atau pendidiknya. Yang 



merupakan seseoarang atau komponen yang sangat berperan penting dalam 

mencapai tujuan Pendidikan. Dipundak seorang guru terdapat tanggung jawab yang 

besar dalam upaya mengantarkan siswanya kearah tujuan Pendidikan itu sendiri, 

mereka yang memiliki tanggung jawab mendidik, mereka adalah manusia yang 

dewasa yang karena hak dan kewajibannya melaksanakan proses Pendidikan walau 

dalam keadaan covid19 seperti sekarang ini mereka tetap melaksanakan 

kewajibannya dan terus belajar dan memberikan yang terbaik kepada siswa-

siswinya.  

Dari penelitian yang dilakukan di sekolah MA Bilingual Batu, peneliti 

melihat dari selama proses pembelajaran SKI yang dilakukan oleh guru tersebut 

telah mencapai profesional guru, akan tetapi dalam situasi pandemic covid19 yang 

mana waktu pelajaran yang normalnya sampai enam puluh menit dikurangin 

menjadi empat puluh menit saja. Dan dalam proses pembelajaran daring ini guru 

telah menyapaikan materi dengan semaksimal mungkin walau terkadang monoton 

dengan menggunakan metode ceramah, walaupun seperti itu anak-anak yang ada di 

sekolah MA Bilingual Batu ini sangat lah antusias dalam mengikuti pelajaran 

tersebut.  

Pola sebelum mengikuti pelajaran anak-anak melakukan format masuk kelas 

yang disediakan oleh guru sebagai tanda bahwa anak-anak tersebut telah masuk dan 

mengikuti proses daring berlangsung. Format yang dilakukan oleh guru tersebut 

yaitu dengan list masing-masing nama pada aplikasi yang digunakan yaitu bisa 

menggunakan WA, lalu setelah itu, anak-anak masuk dengan menggunakan zoom 

atau google met untuk mengikuti pelajaran. Sebelum melakukan proses 



pembelajaran daring itu juga anak-anak diperintahkan sepuluh menit untuk 

membuka buku dan membaca materi yang akan diajarkan oleh guru tersebut.  

Selama proses daring berjalan guru akan melihat lagi daftar nama anak-anak 

yang mengikuti proses daring ini, untuk mengetahui siapa-siapa saja yang 

mengikuti pembelajaran daring, dan dibalik itu semua ada problem yang terjadi 

pada siswa dimana ada anak yang mengalami masalah akan jaringan dan juga ada 

yang bermasalah dengan paketan untuk mengikuti proses daring tersebut. Untuk 

disiplin untuk mengikuti pelajaran atau memberikan absen anak-anak sudah 

memberikan absen melalui Whatsapp akan tetapi hanya masalah akan jaringan. Dan 

dari sini gurunya memberikan arahan untuk anak-anak yang bermasalah akan 

jaringan untuk nanti pelajari materi yang di bagikan di grup kelas anak-anak 

tersebut. Setelah itu guru memberikan pekerjaan rumah untuk anak-anak tersebut 

mengerjakan supaya mereka lebih paham akan materi yang disampaikan.  

Sehubung siswa belajar di rumah kepala sekolah/ guru memprakarsai 

pembelajaran jarak jauh (online), atau memberikan penugasan/ project kepada 

siswa berupa aktivitas yang bersifat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan 

inovatif. Sebelum ada ketentuan lebih lanjut tentang kepegawaian maka kepala 

sekolah, guru dan tenaga kependidikan melaksanakan dan memantau pembelajaran 

dalam jaringan (online) dari sekolah. 

Dalam proses Pendidikan sekarang ini yang semuanya masih menggunakan 

daring untuk proses pembelajaran disinilah peran guru yang sangat penting bagi 

para siswanya. Dan tidak mungkin para siswa belajar sendiri tanpa bimbingan guru 

yang mampu mengemban tugasnya dengan baik. Dilihat pada UU guru dan dosen 

pasal 1 ayat 10 dijelaskan bahwa kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, 



perilaku dan keterampilan yang harus ada pada setiap pendidik guru maupun dosen 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai profesional. Guru yang profesional harus 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 

rohani serta memiliki kemampuan dalam mewujudkan tujuan Pendidikan nasional.  

Dan dalam kondisi sekarang ini yang mana proses mengajar melalui daring. 

Guru harus bisa menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai. Dan memberikan 

motivasi pada muridnya sehingga tidak bosan siswa dalam menerimah 

pembelajaran selama proses daring berlangsung. Dan dalam memberikan motivasi 

kepada siswa yang malas dalam menerimah pelajaran guru harus mempunyai 

inovasi sendiri dalam memberikan materi dan cara mengajarnya dengan baik, 

karena yang tadinya tatap muka dengan seperti biasa dan kini harus melalui bantuan 

aplikasi seperti google meet, zoom, whatsapp web sebagai alat bantu dalam 

menagajar. Dan guru harus bisa menyesuaikan situasi sekarang ini dengan daring 

tersebut, guru haruslah memberikan pengajaran yang membuat siswa tetap 

semangat dalam mengikuti pelajaran yang ia sampaikan. Karena seorang guru 

profesional tidak hanya mengajar dengan menggunakan metode ceramah saja akan 

tetapi guru yang profesional itu memiliki banyak cara atau Langkah-langkah yang 

ia persiapkan dalam melakukan proses pembelajaran, dan dalam situasi sekarang 

ini guru sangat berperan penting dalam membimbing siswa-siswanya untuk 

mencapai standar kompetensi siswa. 

 Dimasa pandemik sekarang ini dan semuanya menggunakan proses mengajar 

yang menggunakan daring seperti saat ini, banyak sekali terjadi problematika yang 

terjadi kepada guru. Yang mana tidak semudah itu dalam memberikan materi lalu 

siswanya mempelajari isi materi, akan tetapi belum terbiasa seorang guru karena 



tergolong sudahlah berusia tua, dan dalam metode pembelajaran K13 ini 

mengharuskan setiap guru mampu menguasai metode-metode mengajar yang mana 

sudah masuk pada era industri 4.0 yang mana pada zaman sekarang ini sangat 

menggunakan alat-alat elektronik dan teknologi yang dikembangkan serta media 

sosial yang ada. Fisk (2017) menjelaskan “that the new vision of learning promotes 

learners to learn not only skills and knowledge that are needed but also to identify 

the source to learn these skills and knowledge.” bahwa visi baru pembelajaran 

mendorong peserta didik untuk mempelajari tidak hanya keterampilan dan 

pengetahuan yang dibutuhkan tetapi juga untuk mengidentifikasi sumber untuk 

mempelajari keterampilan dan pengetahuan tersebut. Pada umumnya banyak guru 

yang sudah (tua) lama sekali mengajar akan tetapi masih belum beradaptasi dan 

masih proses dengan situasi 4.0 ini. Dan ditambah lagi dengan adanya masa 

pandemik seperti sekarang ini sehingga mengharuskan menggunakan metode 

daring dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

Pada segi persiapan guru itu sendiri dalam mengajar yang mengalami 

perbedaan dari biasanya, dalam mencapai kriteria standar lulusan yang mana siswa 

harus mampu dalam tiga aspek kriteria, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Serta mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah menjadi 

penjabaran dari ketiga kriteria yang telah tersusun dalam kompetensi inti, yakni 

aspek religius, aspek sosial, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan, dan 

metode yang ada juga berbeda dikarenakan proses mengajar menggunakan daring 

sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa, dari sini profesional guru dilihat 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik.  



Berdasarkan hasil yang ada mengenai pembelajaran daring ini yang telah 

terlaksana pada awal pandemi covid19 yang bertepatan dengan akhir semester di 

tahun 2019/2020. Banyak sekali siswa yang mendapatkan nilai yang adanya 

terhitung rekayasa pemberian nilai karena kebijakan pemerintah yang menetapkan 

angka minimal penilaian yang dapat membuat siswa naik kelas ataupun kelulusan 

dengan nilai yang baik. Padahal dalam proses pembelajaran daring ini siswa masih 

belum sampai pada taraf standar minimal kelulusan tersebut. 

 Di sekolah MA Bilingual Batu juga termasuk dalam memberikan nilai yang 

cukup bagus untuk kelulusan atau kenaikan kelas siswanya. Meskipun masih belum 

maksimal dalam memberikan materi kepada siswa dikarenakan ada faktor yang 

menghalang dari siswa, mulai dari tidak adanya media untuk mengikuti 

pembelajaran yang disampaikan karena memiliki keterbatasan fasilitas untuk 

mengikuti daring di masa pandemi ini.  

Dan dalam proses pembelajaran SKI ini juga seorang guru tidak hanya 

memberikan metode ceramah saja akan tetapi juga harus bisa membuat persiapan 

materi yang sangat menarik untuk membuat siswanya bisa menyukai pelajaran SKI 

yang diberikan oleh guru SKI tersebut, jangan sampai siswa bosan dengan metode 

pembelajaran yang itu saja akan tetapi dapat membuat siswa termotivasi dalam 

mengikuti pelajaran tersebut.  

Kemudian masalah ini dari pihak sekolah melakukan percobaan metode 

pembelajaran yang diusahakan oleh kepala sekolah yaitu E-learning di mana setiap 

guru dan siswa dapat mengakses materi pembelajaran dari aplikasi ini, serta kepala 

sekolah bisa mengontrol di dalamnya karena ada laman yang bisa dilihat dari kepala 

sekolah selama proses pembelajaran tersebut berjalan. Akan tetapi edukasi dalam 



melaksanakan dibilang cepat jika dihitung dalam kurun waktu pengadaan pada 

pertengahan semester metode ini belum maksimal, baik bagi pihak guru maupun 

pihak siswa.  

Kebijakan tersebut yang dipersiapkan dari pihak sekolah masih ada yang 

memberatkan bagi guru. Karena di sekolah MA Bilingual Batu ini ada suatu 

program tahfidz qur’an yang ada di lembaga sehingga membuat siswa kurang fokus 

dalam mengikuti proses pembelajaran, yang mana berbalik difokuskan untuk 

mengikuti tahfidz tersebut kepada siswa, dan dengan penyampaian materi yang 

minim dan waktu daring yang singkat sehingga membuat guru memikir Kembali 

bagaimana cara mereka memberikan materi dan penilaian yang tetap sesuai dengan 

kebijakan pemerintah.  

 Dari berbagai problematika tersebut guru harus bisa menemukan solusi 

yang membuat siswa termotivasi dengan mengikuti pembelajaran dengan baik, 

karena banyaknya beban dan tanggung jawab kepada siswa sehingga bisa terjadi 

kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran. Maka dari itu guru yang 

profesional sangatlah penting dalam mengangkat semangat belajar siswa untuk 

tidak tertinggal pelajarannya selama proses daring ini, penelitian ini 

memperlihatkan kompetensi guru SKI dalam memotivasikan siswa kelas X untuk 

menerima pembelajaran selama masa pandemi di sekolah MA Bilingual Batu. dan 

tema ini layak untuk diteliti.  

B. Fokus Penelitian   

Melihat dari konteks penelitian di atas, maka peneliti akan mengfokuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru SKI di MA Bilingual batu? 



2. Bagaimana kompetensi profesional guru SKI di MA Bilingual Batu? 

3. Bagaimana motivasi murid-murid dalam pelajaran SKI di MA Bilingual 

Batu? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan focus penelitian yang berangkat dari pada rumusan tujuan 

penelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis masalah di atas maka saya 

membagi dalam beberapa bagian yaitu:  

1. Kompetensi pedagogik guru SKI di MA Bilingual Batu. 

2. Kompetensi profesional guru SKI di MA Bilingual Batu 

3. Motivasi siswa dalam pelajaran SKI di sekolah MA Bilingual Batu.  

 

 

D. Kegunaan Penelitian  

a. Dilihat dari segi toeritis 

Gambaran dari pada penelitian ini, dapat diharapkan bermanfaat 

bagi pendidik dan siswa terkait belajar mengajar dengan kompetensi guru 

SKI dalam memotivasi belajar siswa di masa pandemi covid-19 saat ini.  

 

b. Dilihat dari segi praktis  

1. Bisa memberikan masukan yang efektif dan efisien kepada MA 

Bilingual Batu. dapat mempertahankan dan meningkatkan 

kegiatannya.  

2. Dari penelitian ini dapat memberikan informasi kepada orang tua, 

bahwa penyelenggaraan pembelajaran daring atau online ini perlu 



mendapatkan motivasi, perhatian dan dukungan agar selama kegiatan 

yang dilakukan dapat menunjang belajar anak. 

3. Dapat menambah wawasan dan cara berfikir peserta didik selama 

proses belajar daring ini berlangsung.  

 

E. Definisi Oprasional  

Kompetensi guru adalah seorang guru harus mampu dalam mengelola suatu 

proses pembelajaran yang akan di bawakan pada murid-muridnya, dan guru yang 

profesional yaitu guru yang telah memenuhi standar kompetensinya yaitu 

kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial.  

Pembelajaran adalah suatu interaksi peserta didik dengan seorang guru atau 

pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.  

Motivasi adalah proses dimana seorang pendidik memberikan gaya tarik 

tersendiri dalam proses pembelajaran untuk membuat peserta didik mau 

mengikutinya.  

 



BAB VI 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan paparan data, temuan penelitian, dan pembahasan 

mengenai Kompetensi Guru SKI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas X pada Masa Pandemik di MA Bilingual Batu, dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kompetensi pedagogik guru SKI di MA Bilingual Batu yaitu: para guru 

cukup baik dalam kompetensi pedagogik melalui proses pembelajaran 

membuat prota dan promes, serta RPP untuk di samakan dengan silabus 

dan mengevaluasi setiap matari yang diberikan selama proses daring ini 

berlangsung.  

2. Kompetensi profesional guru SKI di MA Bilingual Batu yaitu: sebagian 

guru telah menyusun cara dalam membuka pelajaran dengan sangat 

menarik kepada siswa melalui google meet dan juga membuka pelajaran 

dengan memberikan semangat serta gambar-gambar tokoh Islam yang 

akan di bahas agar siswa tidak mudah jenuh selama proses daring, 

setelah proses pembelajaran selesai guru memberikan tugas dan bisa 

mengaksesnya melalui Youtube,  dan juga mengadakan kerjasama 

dengan orang tua siswa agar memantau anaknya dalam pembelajaran 

daring. 

3. Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran SKI pada masa pandemik di 

MA Bilingual Batu cukup baik, pertama dengan pembelajaran yang 

diberikan oleh guru SKI menggunakan metode gambar-gambar tokoh 



Islam sebagai pembuka materi yang dibawahkan, kedua dengan bantuan 

chanel Youtube siswa cukup baik dalam mengikuti proses pembelajaran 

SKI, karena dengan menggunakan metode pelajaran yang menggunakan 

gambar dan juga bantuan media Youtube siswa tidak mudah jenuh 

selama proses daring berlangsung.  

 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran yang 

dapat sampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Kompetensi pedagogik guru SKI di MA Bilingual Batu hendaknya lebih 

ditingkatkan lagi. Peneliti menyarankan agar para guru dapat lebih 

memperkaya wawasan terkait komponen-komponen dalam kompetensi 

pedagogik seperti memahami masalah siswa selama proses daring dan 

membuat bahan ajar semenarik mungkin dan bervariasi, serta guru juga 

mengikuti seminar-seminar pendidikan, DIKLAT dan membaca buku-

buku pendidikan sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang 

aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan dalam proses daring ini, serta 

mampu mengaplikasikannya dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa.  

2. Kompetensi profesional guru SKI hendaknya lebih ditingkatkan lagi 

dalam hal cara membuka pembelajaran yang bukan hanya menggunakan 

gambar-gambar tokoh Islam maupun media sosial yang digunakan itu 

saja akan tetapi bisa berfariasi dengan mencoba memberikan cerita 

kisah-kisah tokoh sahabat-sahabat nabi Muhammad SAW dan 



memberikan Film tentang perjalanan sahabat-sahabat nabi. Ada juga 

metode pembelajaran yang lain seperti Group Investigation, Snowball, 

dan pembelajaran PAIKEM dan lain-lain, agar siswa lebih bersemangat 

dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.  

3. Motivasi belajar siswa, guru diharapkan untuk lebih memotivasi siswa 

belajar lagi dengan membuat pembelajaran yang lebih efektif dengan 

menggunakan media-media yang ada untuk masa pandemik seperti 

sekarang, dan evaluasi dari meteri yang diberikan guru mengetahui 

batas kemampuan siswa belajar pada saat pembelajaran di rumah. 
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